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I. PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang 

PT. CocaCola Amatil Indonesia adalah perusahaan minuman terkemuka di 

Indonesia.PT. CocaCola telah mencapai standard efisiensi yang tinggi dalam 

semua segi operasi, danmerupakan tujuan utama PT. Coca Cola Amatil Indonesia 

untuk mempertahankan posisi sebagai perusahaan minuman terkemuka di 

Indonesia. Dengan dasar pemikiran, maka perusahaan Coca Cola menetapkan 

ketentuan – ketentuan yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan dari kontraktor 

maupun Sub Kontraktor dalam rangka menjaga lingkungan, kesehatan dan 

keselamatan kerja dan meminimalkan gangguan terhadap kegiatan operasioanal di 

lingkungan perusahaan. 

PT. Coca Cola Amatil Indonesia selalu berusaha untuk menerapkan 

standar  keselamatan kerja tertinggi ditempat kerjannya, oleh karenannya para 

kontraktor dan Sub Kontraktor harus mentaati seluruh peraturan yang berlaku dan 

harus mengetahui dengan sebaik baiknya semua kewajiban mereka bagi 

kelancaran pekerjaannya dan keselamatan para karyawan. Para Kontraktor dan 

Sub Kontraktor harus memahami sepenuhnya tentang semua peraturan-peraturan 

dan ketentuan-ketentuan tentang keselamatan dan kesahataan kerja yang harus 

dilakukan sebelum melaksanakan pekerjaannya di area PT. Coca Cola Amatil 

Indonesia. PT. Coca Cola Amatil Indonesia meyakini bahwasemua peraturan yang 

telah ditetapkan ini tidak akan menghalangi pelaksanaan pekerjaan dari para 

kontraktor atau Sub Kontraktor, akan tetapi justru akan membantu dalam 

kelancaran pekerjaan dan keselamatan para pekerjaan dari para Kontraktor 

maupun Sub Kontraktor. 

Tenaga kerja merupakan asset perusahaan yang harus diberi perlindungan 

terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mengingat ancaman bahaya 

potensial yang berhubungan dengan kerja. Pemerintah telah menetapkan 

kebijakan perlindungan tenaga kerja terhadap aspek keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) melalui peraturan perundangan. Peraturan perundangan keselamatan 
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dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu upaya dalam pencegahan 

kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, peledakan, kebakaran, dan pencemaran 

lingkungan kerja yang penerapannya menurut jenis dan sifat atau kegiatan 

pekerjaan serta kondisi lingkungan kerja.Selain peraturan perundangan K3, 

komitmen perusahaan dalam menerapkan SMK3 juga tidak kalah penting guna 

mencegah kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, dan lain-lain.  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah upaya untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera, bebas dari kecelakaan, 

kebakaran, peledakan, pencemaran lingkungan dan penyakit akibat kerja. 

Kecelakaan kerja dapat menimbulkan kerugian bagi tenaga kerja, pengusaha, 

pemerintah serta masyarakat. Karena itu perlu dilakukan upaya untuk mencegah 

dan mengurangi terjadinya kecelakaan kerja dengan mengadakan program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Permasalahan kecelakaan kerja antara lain : 

faktor fisik ( kebisingan, pencahayaan, Iklim Kerja), Faktor Personal (persepsi, 

kesehatan, kelelahan, masa kerja, dan karakteristik kepribadian), serta faktor 

manajemen (prosedur kerja, instruksi kerja, prosedur Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, dan shift kerja). Untuk pencegahan kecelakaan karyawan harus selalu 

menggunakan APD yang sesuai supaya terhindar dari kecelakaan. Macam-macam 

akibat kecelakaan kerja di pabrik coca cola yaitu akibat terjadinya pecahan botol 

didalam produksi, pencampuran bahan kimia, terkena mesin diwaktu proses 

produksi, yang diakibatkan karyawan tidak menggunakan APD yang sudah 

disediakan perusahaan maka terjadilah kecelakaan diwaktu kerja 

.  

1.2 Tujuan Praktek Kerja Lapang 

1.2.1 Tujuan Umum 

1. Tujuan praktek kerja lapangan ini secara umum adalah memperluas wawasan 

dan pengetahuan serta pemahaman mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan/istansi yang layak dijadikan tempat PKL, selain itu untuk melatih 

mahasiswa agar berpikir lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan 

yang dijumpai dilapangan dengan yang diperoleh diperkuliahan. 
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2. Mahasiswa diharapkan mampu mengaitkan antara pengetahuan akademik 

dengan pengetahuan praktis serta mampu menghimpun data mengenai suatu 

kajian pokok dalam bidang keahliannya. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Menambah pengetahuan mengenai kegiatan perusahaan atau industri agar 

mahasiswa mendapat cukup bekal untuk bekerja 

2. Mengerjakan serangkaian tugas yang ada di lapang dengan menghubungkan 

pengetahuan Akademik dengan keterampilan 

3. Mampu menggunakan daya nalar dengan cara komentar terhadap kegiatan 

yang dijadikan dalam bentuk laporan 

4. Memantapkan keterampilan dan pengetahuan untuk menambah kepercayaan 

dan pengembangan diri 

 

1.3 Tempat dan Waktu Pelaksanan Magang Kerja Industri (MKI) 

Pelaksanaan Magang Kerja Industri (MKI) bertempat di PT. Coca-Cola 

Bottling IndonesiaBalinusa  terletak di Jalan Raya Denpasar-Bedugul KM 21, 

Mengwi. Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. Waktu pelaksanaan Magang 

Kerja Industri (MKI) di mulai dari tanggal  3 Maret 2014 sampai dengan 3Juni 

2014. 


